
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. 

Menurut Poerwandari (1998:3) penelitian kualitatif  adalah penelitian yang 

menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara 

, catatan lapangan, dan lain-lain. 

Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan 

dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas 

tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata.( Patton dalam Poerwandari, 1998: 25)  

 

B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Guru Mata Pelajaran Akhlak kelas X SMK Muhammadiyah Karangmojo 

2. Siswa kelas X AP 1 SMK Muhammadiyah Karangmojo 

Adapun tempat penelitian ini adalah pada SMK Muhammadiyah Karangmojo 

Gunungkidul 

 

C. Tahap-Tahap Penelitian 



Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu : 

1. Tahap Persiapan Penelitian  

a. Peneliti membuat pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini berisi 

pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 

wawancara.  

b. Peneliti membuat pedoman observasi yang disusun berdasarkan hasil observasi 

terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap lingkungan  

 

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

Peneliti membuat analisis dan penyajian data, yaitu menganalisis data , 

melakukan perencanaan, tindakan, observasi dan akhirnya ditarik suatu 

kesimpulan 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Wawancara  

Menurut Prabowo, (1996:175) wawancara adalah metode pengambilan data 

dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah dengan 

bercakap-cakap secara tatap muka. Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan 

dengan menggunakan pedoman wawancara. Menurut Patton (dalam Poerwandari, 

1998:76) dalam proses wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawancara 

ini, interview dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum, serta mencantumkan 



isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak 

terbentuk pertanyaan yang eksplisit. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer mengenai 

aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah 

aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian 

interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara 

kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks 

actual saat wawancara berlangsung (Patton dalam Poerwandari, 1998: 112) 

Kerlinger (dalam Hasan, 2000: 43) menyebutkan 3 hal yang menjadi kekuatan 

metode wawancara : 

a. Mampu mendeteksi kadar pengertian subjek terhadap pertanyaan yang diajukan. 

Jika mereka tidak mengerti bisa diantisipasi oleh interviewer dengan memberikan 

penjelasan. 

b. Fleksibel, pelaksanaanya dapat disesuaikan dengan masing-masing individu. 

c. Menjadi satu-satunya hal yang dapat dilakukan disaat tehnik lain sudah tidak dapat 

dilakukan. 

Menurut Yin, (2003: 91) disamping kekuatan, metode wawancara juga memiliki 

kelemahan, yaitu : 

a. Rentan terhadap bias yang ditimbulkan oleh kontruksi pertanyaan yang 

penyusunanya kurang baik. 

b. Rentan terhadap bias yang ditimbulkan oleh respon yang kurang sesuai. 

c. Probling yang kurang baik menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang akurat. 



d. Ada kemungkinan subjek hanya memberikan jawaban yang ingin didengar oleh 

interviwer. 

 

2. Observasi 

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi.Menurut 

Nawawi & Martini (1991) observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala 

dalam objek penelitian. 

Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memehami proses 

terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. 

Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, perilaku subjek 

selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan 

sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara. 

Menurut Patton (dalam Poerwandari, 1998: 43) tujuan observasi adalah 

mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-

orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari perspektif mereka 

yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. 

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998: 59) salah satu hal yang penting, 

namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi. 

Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi data penting 

karena : 



a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam hal 

yang diteliti akan atau terjadi. 

b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi pada 

penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan untuk mendekati 

masalah secara induktif. 

c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek penelitian 

sendiri kurang disadari. 

d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal yang karena 

berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara terbuka dalam 

wawancara. 

e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif 

terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan akan 

menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk 

memahami fenomena yang diteliti. 

 

A. Alat Bantu Pengumpulan Data 

Menurut Poerwandari, (1998: 80) penulis sangat berperan dalam seluruh proses 

penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, mengumpulkan data, 

hingga analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu (instrumen 

penelitian). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 alat bantu, yaitu : 

1. Pedoman wawancara 



Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang 

dari tujuan penelitian. Pedoman ini disusun tidak hanya berdasarkan tujuan 

penelitian, tetapi juga berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

2. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan pengamatan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun berdasrkan hasil observasi 

terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap lingkungan atau 

setting wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan informasi yang 

muncul pada saat berlangsungnya wawancara. 

3. Alat Perekam 

Alat perekam berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara, agar peneliti dapat 

berkonsentrasi pada proses pengambilan data tampa harus berhenti untuk mencatat 

jawaban-jawaban dari subjek. Dalam pengumpulan data, alat perekam baru dapat 

dipergunakan setelah mendapat ijin dari subjek untuk mempergunakan alat tersebut 

pada saat wawancara berlangsung. 

 

B. Teknik Sampling  

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan Snawball 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu yaitu orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diteliti (Sugiyono, 

2010: 124). Snowball sampling merupakan salah satu metode dalam pengambilan 

sample dari suatu populasi. Dimana snowball sampling ini adalah termasuk dalam 



teknik non-probability sampling (sample dengan probabilitas yang tidak sama). Untuk 

metode pengambilan sample seperti ini khusus digunakan untuk data-data yang bersifat 

komunitas dari subjektif responden/sample, atau dengan kata lain oblek sample yang 

kita inginkan sangat langka dan bersifat mengelompok pada suatu Himpunan. Dengan 

kata lain snowball sampling metode pengambilan sampel dengan secara berantai (multi 

level). 

 

C. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum susunan skripsi, 

maka peneliti perlu mengemukakan tentang sistematika skripsi yang terbagi menjadi 

tiga bagian , sehingga jalannya penulisan skripsi menjadi sistematis . Sistematikanya 

adalah sebagai berikut : 

Bab I. Berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari : ( 1) Latar belakang masalah 

yang menguraikan tentang alasan peneliti mengadakan penelitian, (2) Rumusan masalah 

bertujuan unutk mencari jawaban dari masalah yang diteliti (3) Tujuan dan kegunaan 

penelitian untuk memantapkan mengapa penelitian dilaksanakan 

Bab II : Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka, kerangka teoritik dan 

hipotesis 

Bab III : Menguraikan tentang metode penelitian yang berisi pendekatan 

oenelitian, subyek penelian, tahap penelitian, teknik pengumpulan data, alat banyu 

pengumpulan data, sistematika pembahasan, dan tempat dan waktu penelitian 



Bab IV : berisi hasil penelitian dan pembahasan yakni keberadaan guru dan 

siswa, dan penerapan penggunaan metode CTL 

Bab V :  berisi Penutup yang terdiri dari kesimpulan , saran dan kata penutup. Bagian 

akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran – lampiran. 


